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ABSTRACT

Helminthiasis is a health problem caused by Soil Transmitted Helminths (STH).
Diagnosis of helminthiasis is done by microscopic examination using Eosin 2%.
However, one of the disadvantages of Eosin is that it is expensive. An alternative that
can be used is to use dyes from natural ingredients, one of which is Binahong fruit
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). Binahong fruit contains anthocyanins that give a
purplish red color so that it can be used as an alternative to 2% Eosin. The purpose of
this study was to determine whether Binahong fruit juice (Anredera cordifolia (Ten.)
Steenis) can be used as a dye in the examination of STH worm eggs instead of Eosin
2%. The method of examining worm eggs used is the direct method using feces positive
(+) worm eggs which are then stained with Binahong juice as much as 100ml with direct
variations, 75%, 50% and 25% with pH 2 and pH 12. The results of the Kruskal wallis
test of 100% Binahong juice pH 2 gave results that were almost close to Eosin 2% and
the results of the Mann U whitney test Asym value. Sig. (2-tailed) of Binahong fruit juice
100% pH 2 > 0.05. From the results of this study it was found that 100% Binahong fruit
juice pH 2 can be used as a dye in the examination of STH worm eggs instead of Eosin
2%.

Key words: Binahong fruit extract (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis), 2% Eosin, STH
worm eggs

ABSTRAK

Penyakit kecacingan merupakan masalah kesehatan yang disebabkan oleh Soil
Transmitted Helminths (STH). Diagnosis kecacingan dilakukan dengan melakukan
pemeriksaan mikroskopis menggunakan Eosin 2%. Akan tetapi salah satu kekurangan
Eosin adalah memiliki harga yang mahal. Alternatif yang dapat digunakan yaitu
menggunakan pewarna dari bahan alami salah satunya buah Binahong (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis). Buah Binahong memiliki kandungan antosianin yang
memberikan warna merah keunguan sehingga dapat digunakan sebagai alternative
pengganti Eosin 2%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah sari buah
Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dapat dimanfaatkan sebagai pewarna
pada pemeriksaan telur cacing STH pengganti Eosin 2%. Metode pemeriksaan telur
cacing yang digunakan yaitu metode langsung menggunakan feses positif (+) telur
cacing yang kemudian diwarnai dengan sari buah Binahong sebanyak 100ml dengan
variasi langsung, 75%, 50% dan 25% dengan pH 2 dan pH 12. Hasil uji Kruskal wallis
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sari buah Binahong 100% pH 2 memberikan hasil yang hamper mendekati Eosin 2%
dan hasil uji Mann U whitney Nilai Asym. Sig. (2-tailed) sari buah Binahong 100% pH 2
> 0,05. Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa sari buah Binahong 100% pH 2 dapat
dimanfaatkan sebagai pewarna pada pemeriksaan telur cacing STH pengganti Eosin

2%.

Kata kunci: Sari buah Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis), Eosin 2%, Telur

Cacing STH

PENDAHULUAN

Soil-Transmitted Helminth (STH)
merupakan cacing golongan nematoda
usus yang menginfeksi manusia melalui
jalur fekal oral. Infeksi STH sering terjadi
di negara dengan iklim tropis dan
subtropis.t

Beberapa spesies nematoda usus
yang penularannya melalui tanah atau
Soil-Transmitted Helminth (STH) yaitu
Ascaris lumbricoides, Necator
americanus, Trichuris trichuira dan
Ancylostoma duodenale.?

Menurut data World Health
Organization (WHO) Terdapat lebih dari
1,5 miliar orang atau 24% populasi dunia
terinfeksi STH®. Prevalensi Cacingan di
Indonesia pada umumnya masih sangat
tinggi, bervariasi antara 2,5% - 62%. 34

Penyakit kecacingan menyebabkan
gangguan kesehatan ringan hingga
berat pada penderitanya. Penegakan
diagnosis infeksi STH dilakukan dengan
melakukan pemeriksaan feses yang
ditunjang dengan pewarnaan guna
memudahkan dalam mempertegas dan
melihat bentuk serta kontras pada
preparat telur cacing dengan
menggunakan mikroskop. 5’

Pemeriksaan telur cacing paling
sederhana dan merupakan Gold
Standar pemeriksaan kualitatif tinja
yakni pemeriksaan telur cacing metode
natif menggunakan Eosin 2%. Beberapa
kekurangan dari penggunaaan reagen
ini yaitu memiliki harga yang mahal dan
juga bersifat toxic bagi lingkungan
sehingga diperlukan alternative
pewarna dari bahan alam yang ramah
lingkungan dan memiliki harga yang
lebih murah. =°

https://doi.org/10.34011/jks.v4i1.1444

Tumbuhan  berpotensi  sebagai
sumber pewarna alami karena memiliki
kandungan antosianin. Salah satunya
adalah buah Binahong (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis). Kandungan
antosianin yang tinggi dalam buah
Binahong dapat dimanfaatkan sebagai
pewarna telur cacing STH.1011

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui apakah sari buah Binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
dapat dimanfaatkan sebagai pewarna
pada pemeriksaan telur cacing STH
pengganti Eosin 2%.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian Eksperimen Kuasi dengan
desain Perbandingan Kelompok Statis
atau The Static Group Comparison
Design dimana pada penelitian ini akan
melihat kejelasan tentang bentuk dan
warna telur cacing pada preparat yang
diwarnai menggunakan sari buah
Binahong (Anredera cordifolia (Ten.)
Steenis) sebagai alternatif pewarna
pada pemeriksaan telur cacing Soll
Transmitted Helmints (STH) dengan
konsentrasi sari buah  Binahong
langsung, 75%, 50%, 25% dengan
variasi pH 2 dan pH 12 serta Eosin 2 %
sebagai kontrol.

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret-April di laboratorium
Parasitologi Poltekkes Kupang.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data primer
yang diperoleh dari hasil pemeriksaan
feses positif (+) STH metode langsung
menggunakan Eosin 2% sebagai control
dan sari buah Binahong yang diamati
menggunakan  mikroskop  dengan
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perbesaran 10x40. Preparat diamati
oleh 3 panelis terlatih yang bisa menilai
kualitas hasil pewarnaan preparat.

Pembuatan larutan Sari  Buah
Binahong (Anredera cordifolia (Ten.)
Steenis)

Buah  Binahong vyang telah
dikumpulkan kemudian  ditimbang
sebanyak 750g lalu dicuci bersih

menggunakan air mengalir selanjutnya
dibuat sari buah menggunakan juicer
lalu disaring lagi menggunakan kertas
saring dan diukur jumlah volume larutan
yang dihasilkan. Sari buah binahong
yang dihasilkan kemudian dibuat
beberapa konsentrasi dan variasi pH
yaitu sari buah Binahong langsung,
75%, 50%,25% pH 2 dan pH 12.

Cara Kerja Pemeriksaan Telur Cacing
Menggunakan Eosin 2% (kontrol)

Disiapkan object glass yang bersih dan
bebas lemak.kemudian diteteskan 1-2
tetes larutan Eosin 2% ke atas object
glass, diambil feses (+) telur cacing STH
secukupnya menggunakan lidi lalu
dihomogenkan. Apabila terdapat
bagian-bagian besar dibuang kemudian
ditutup menggunakan deck glass,
dipastikan tidak terdapat gelembung-
gelembung udara lalu diamati
menggunakan mikroskop perbesaran
10x40.

Cara Kerja Pemeriksaan Telur Cacing
Menggunakan Sari Buah Binahong

Disiapkan object glass yang bersih dan
bebas lemak.kemudian diteteskan 1-2
tetes sari buah Binahong langsung,
25%, 50% dan 75% pH 2 dan pH 12
masing-masing ke atas object glass,
diambil feses (+) telur cacing STH
secukupnya menggunakan lidi lalu
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dihomogenkan. Apabila terdapat
bagian-bagian besar dibuang kemudian
ditutup menggunakan deck glass,
dipastikan tidak terdapat gelembung-
gelembung udara lalu diamati
menggunakan mikroskop perbesaran
10x40.

Data hasil pengamatan kemudian

dianalisis menggunakan uji Kruskal
Walllis dan Man-U Withney.
HASIL

Berdasarkan penelitian yang

dilakukan, didapatkan jumlah volume
larutan sari buah Binahong (Anredera
cordifolia  (Ten.)  Steenis) yang
dihasilkan dari 800g buah binahong
sebanyak 425mL yang berwaarna
merah keunguan dengan pH 3,9.

Larutan kemudian dibuat beberapa
variasi konsentrasi sari buah Binahong
antara lain sari buah Binahong
langsung, 75%, 50%, 25%, pH 2 dan pH
12. Larutan sari buah Binahong pH 2
memiliki  warna merah keunguan
sedangkan sari buah Binahong pH 12
memiliki warna biru.

Larutan sari buah Binahong yang
sudah dibuat kemudian digunakan
sebagai pewarna dalam pemeriksaan
telur caacing.

Hasil pengamatan preparat sediaan
telur cacing yang diwarnai
menggunakan sari buah Binahong dan
Eosin 3% dari 3 kali pengulangan yang
diamati oleh 3 panelis menunjukkan
bahwa  preparat yang diwarnai
menggunakan sari buah Binahong
langsung memiliki nilai yang hampir
sama dengan dengan preparat yang
diwarnai menggunakan Eosin 2%. Data
hasil penilaian preparat telur cacing
dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Data Hasil Penilaian Kualitas Preparat Telur Cacing

Pewarnaan Telur Cacing Metode Langsung

Penilaian Sari buah Sari buah Sari buah Sari buah

Kualitas Binahong Binahong Binahong Binahong
Pewarnaan 1 Eqsin  konsentrasi konsentrasi konsentrasi  konsentrasi

Telur 2% 25% 50% 75% 100%

Cacing oH oH

pH2 pH12 pH2 pH12 pH2 12 pH 2 12
Feses Latar 1 333 111 111 222 212 332 323 333 333
PTOSI"“f blf'akang 2 333 111 111 212 112 322 222 332 233
Caii“nrg ontras 3 333 111 111 122 211 232 222 233 322
Kejelasan 1 333 122 111 222 111 333 222 333 222
begguc'?ntg'“r 2 333 111 111 122 211 222 222 332 222
3 333 112 111 221 111 333 222 333 222

Keterangan kriteria penilaian:

Nilai (1) diberikan apabila lapangan pandang tidak kontras, telur tidak menyerap warna dan
bagian telur cacing tidak jelas terlihat. Nilai (2) diberikan apabila lapangan pandang kurang
kontras, telur kurang menyerap warna dan bagian telur kurang jelas terlihat. Nilai (3) diberikan
apabila lapangan pandang kontras, telur menyerap warna dan bagian telur cacing jelas terlihat.

Hasil yang sudah

diperoleh

bentuk telur cacing berturut-turut 46.22

kemudian dilakukan uji statistik Kruskal
Walllis dengan nilai asym sip. 0.000 <

0,05 artinya terdapat perbedaan
signifikan antara kualitas preparat yang
diwarnai menggunakan Eosin 2%

dengan sari buah Binahong langsung,
75%, 50% dan 25% pH 2 dan pH 12.

Namun berdasarkkan mean rank,
kualtas pewarnaan vyang paling
mendekati kualitas pewarnaan

menggunakan Eosin 2% sebagai kontrol
adalah pewarnaan menggunakan sari
buah Binahong langsung pH 2 dimana
mean rank latar belakang = 61.78 dan
untuk kejelasan bentuk telur cacing =
66.94.

Kualitas pewarnaan preparat yang
diwarnai sari buah Binahong 75% pH 2
memberikan hasil yang cukup baik
dimana mean rank untuk latar belakang
dan kejelasan bentuk telur cacing
berturut-turut = 52.44 dan 60.83. Sari
buah Binahong 75% pH 12 memberikan
hasil yang kurang baik dimana mean
rank untuk latar belakang dan kejelasan

https://doi.org/10.34011/jks.v4i1.1444

dan 42.50.

Kualitas pewarnaan preparat yang
diwarnai sari buah Binahong 50% pH 2
memberikan hasil yang kurang baik
dimana mean rank untuk latar belakang
dan kejelasan bentuk telur cacing
berturut-turut 34.00 dan 36.06. Sari
buah Binahong 50% pH 12 memberikan
hasil yang kurang baik dimana mean
rank untuk latar belakang dan kejelasan
bentuk telur cacing berturut-turut 25.00
dan 16.72.

Kualitas pewarnaan preparat yang
diwarnai sari buah Binahong 25% pH 2
memberikan hasil yang kurang baik
dimana mean rank untuk latar belakang
dan kejelasan bentuk telur cacing
berturut-turut 13.00 dan 19.94. Sari
buah Binahong 25% pH 12 memberikan
hasil yang kurang baik juga dimana
mean rank untuk latar belakang dan
kejelasan bentuk telur cacing berturut-
turut 13.00 dan 13.50. Hasil pewarnaan
preparat dapat dilihat pada gambar 1
dan gambar 2.
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Latar belakang

Pewarnaan telur cacing Pewarnaan telur cacing
menggunakan Eosin 2% sebagai  menggunakan sari buah Binahong
kontrol langsung pH 2

Latar belakang Latar belakang

Telur cacing

Telur cacing

Pewarnaan telur cacing Pewarnaan telur cacing
menggunakan sari buah Binahong menggunakan sari buah Binahong
75 % pH 2 50% pH 2

Latar belakang

Telur cacing

Pewarnaan telur cacing menggunakan sari buah Binahong 25% pH 2

Gambar 1. Hasil Pewarnaaan Telur Cacing Menggunakan Eosin 2% dan Sari Buah
Binahong pH 2
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Latar belakang

Telur cacing

A

Pewarnaan telur cacing
menggunakan sari buah Binahong
langsung pH 12

Latar belakang

Telur cacing

Pewarnaan telur cacing
menggunakan sari buah Binahong
50 % pH 12

Latar belakang

| Telur cacing |

Pewarnaan telur cacing
menggunakan sari buah Binahong
75 % pH 12

Latar belakang

Telur cacing

Pewarnaan telur cacing
menggunakan sari buah Binahong
25 % pH 12

Gambar 2. Hasil Pewarnaaan Telur Cacing Menggunakan Sari Buah Binahong pH 12

Data kemudian dianalisis lagi
menggunakan uji Man-U Whitney untuk
membandingkan lebih detail ada
tidaknya perbedaan signifikan atara
control Eosin 2% dengan maing-masing
variasi larutan uji sari buah Binahong pH
2 dan pH 12.

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh nilai
Asym. Sig. (2-tailed) antara Eosin 2%
dengan sari buah Binahong 25% pH 2
dan pH 12, sari buah Binahong 50% pH
2 dan pH 12, sari buah Binahong 75%
pH 2 dan pH 12 serta sari buah
Binahong 100% pH 12 menunjukkan
nilai Asym. Sig. (2-tailed) untuk latar
belakang dan juga kejelasan bentuk
telur cacing < 0.05 artinya terdapat

https://doi.org/10.34011/jks.v4i1.1444

perbedaan yang signifikan antara
sediaan telur cacing yang diwarnai
menggunakan Eosin 2% dan sari buah
Binahong dengan konsentrasi tersebut.

Nilai Asym. Sig. (2-tailed) antara
Eosin 2% dengan sari buah Binahong
100% pH 2 menunjukkan nilai > 0.05
untuk latar belakang dan kejelasan telur
cacing, hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat antara sediaan telur cacing
yang diwarnai menggunakan Eosin 2%
dan sari buah Binahong konsentrasi
100% pH 2 baik itu untuk kekontrasan
latar belakang maupun kejelasan bentuk
telur cacing.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen semu (kuasi eksperimen)
yang bertujuan untuk mengetahui
apakah sari buah Binahong (Anredera
cordifolia  (Ten.) Steenis) dapat
digunakasan sebagai pewarna pada
pemeriksaan telur  cacing Soll
Transmitted Helminth pengganti Esosin
2%. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu telur sampel feses
positif telur cacing tambang (Hook
worm).

Pewarna yang paling umum
digunakan untuk pewarnaan telur cacing
adalah Eosin 2%. Eosin sendiri memiliki
sifat asam dan berwarna merah jingga. °

Pewarnaan menggunakan Eosin 2%
sendiri bertujuan untuk memperjelas
serta membedakan telur cacing dengan
kotoran sehingga memudahkan dalam
identifikasi telur cacing. °

Dalam penelitian ini, diberikan 2
perlakuan yaitu pewarnaan telur cacing
menggunakan sari buah Binahong pH 2
dan pH 12 serta Eosin 2% sebagai
kontrol. Sari buah Binahong sendiri
memiliki warna merah keunguan, warna
tersebut disebabkan karena adanya
kandungan antosianin dalam buah
Binahong.®

Antosianin termasuk dalam
golongan flavonoid yang larut dalam air
dan merupakan zat warna yang bersifat
polar dan akan larut dengan baik dalam
pelarut polar.’? Antosianin merupakan
senyawa turunan flavillium cation dan
intinya kekurangan electron sehingga
sangat reaktif terhadap perubahan
lingkungan termasuk perubahan pH. 3

Antosianin  sendiri kurang stabil
dalam larutan netral atau basa, oleh
karena itu harus dicampur dengan
pelarut yang mengandung asam
hidroklorida serta disimpan di tempat
yang gelap dan juga dingin.

Pada saat penambahan basa
(NaOH 0,1 N) terjadi perubahan warna
larutan sari buah Binahong dari ungu
kemerahan menjadi biru, sedangkan
larutan sari buah Binahong 75%, 50%
dan 25% pH 12 setelah dibiarkan
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beberapa menit terjadi perubahan
warna dari  biru menjadi hijau
kecoklatan. Hal ini terjadi karena
kandungan antosianin dalam buah
Binahong bereaksi dengan larutan basa.
Pada pH basa antosianin akan menjadi
suatu basa kuinonoidal yang berwarna
biru- kecoklatan 5.

Sari buah Binahong yang
ditambahkan asam (HCI 0,1 N) tidak
terjadi perubahan warna pada larutan
sari buah Binahong. Hal ini terjadi
karena antosianin lebih stabil pada
kondisi asam daripada kondisi basa .
Pada pH asam antosianin berada dalam
bentuk kation flavilium berwarna merah
dan merupakan bentuk yang paling
stabil.1"18

Preparat telur cacing yang diwarnai
menggunakan sari buah Binahong
langsung, 75%, 50% dan 25% pH 2 dan
pH 12 setelah dibiarkan lebih dari 5
menit warnanya akan menjadi pudar
sehingga menurunkan kualitas
pewarnaan sedangkan preparat telur
cacing yang diwarnai menggunakan
Eosin 2% tidak mengalami perubahan
warna. Hal ini disebabkan karena
antosianin juga sangat dipengaruhi oleh
cahaya dan oksigen.*®

Cahaya dan oksigen merupakan
salah satu faktor yang paling
berpengaruh  terhadap kestabilan
antosianin. Adanya cahaya dan oksigen
menyebabkan degradasi pigmen
dimana secara visual pigmen berubah
semakin bening. Hal ini disebabkan
karena terjadinya perubahan struktur
pigmen antosianin dari aglikon menjadi
kalkon (tidak berwarna) oleh karena itu
tempat penyimpanan harus di wadah
yang tertutup dan tidak tembus cahaya
19,20

Pada pewarnaan preparat
menggunakan sari buah Binahong pH 2
menunjukkan rata-rata telur cacing
dapat dibedakan dengan kotoran. Hal ini
terjadi karena larutan asam dapat
menyebabkan lapisan albumin pada
telur cacing terkikis perlahan, hal
tersebut menyebabkan senyawa
antosianin dapat masuk menembus
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lapisan dalam telur cacing sehingga
telur cacing terwarnai.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan mengenai pemanfaatan sari
buah Binahong (Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis) sebagai pewarna pada
pemeriksaan  telur cacing  Soil-
Transmitted Helminth (STH) Pengganti
Eosin 2%, maka dapat disimpulkan: Sari
buah Binahong (Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis) dapat dimanfaatkan
sebagai pewarna pada pemeriksaan
telur cacing STH pengganti Eosin 2%.
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